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ABSTRAK 

Yona Yulfita Sari (18053086) : Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kesiapan 

Belajar dan Pemanfaatan Gadget sebagai 

Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 

MAN 2 Pesisir Selatan 

 

Pembimbing : Annur Fitri Hayati S.Pd, M.Pd 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

emosional, kesiapan belajar dan pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir 

Selatan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

asosiatif kausal. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa Jurusan IPS di 

MAN 2 Pesisir Selatan yang berjumlah 189 orang. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 100 orang yang diambil dengan menggunakan teknik random 

sampling. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuisioner 

yang disebarkan kepada responden dan data sekunder diperoleh dari nilai MID 

Semester Ganjil siswa Jurusan IPS di MAN 2 Pesisir Selatan Tahun Ajaran 

2021/2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 

analisis induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kecerdasan emosional, 

kesiapan belajar dan pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar, (2) kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, (3) kesiapan belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, (4) pemaanfaatan gadget 

sebagai sumber belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. 

 

Keywords: Kecerdasan emosional, kesiapan belajar dan pemanfaatan gadget 

sebagai sumber belajar, hasil belajar siswa. 
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ABSTRACT 

 

Yona Yulfita Sari (18053086): The Effect of Emotional Intelligence, Learning 

Readiness and Utilization of Gadgets as 

Learning Resources on Student Learning 

Outcomes in Economics Subjects at MAN 2 

Pesisir Selatan 

 

Supervisor : Annur Fitri Hayati S.Pd, M.Pd 

 

The purpose of this study was to determine the effect of emotional intelligence, 

learning readiness and the use of gadgets as a learning resource on student 

learning outcomes in economics subjects at MAN 2 Pesisir Selatan. This type of 

research is quantitative using a causal associative approach. The population used 

was all students of the Social Sciences Department at MAN 2 Pesisir Selatan, 

amounting to 189 people. The number of samples in this study was 100 people 

who were taken using random sampling technique. The data used are primary 

data obtained from questionnaires distributed to respondents and secondary data 

obtained from the MID value of the Odd Semester students of the Social Sciences 

Department at MAN 2 Pesisir Selatan for the Academic Year 2021/2022. The data 

analysis technique used is descriptive analysis and inductive analysis. The results 

showed that (1) emotional intelligence, learning readiness and the use of gadgets 

as learning resources had a positive and significant effect on learning outcomes, 

(2) emotional intelligence had a positive and significant effect on learning 

outcomes, (3) learning readiness had a positive and significant effect on learning 

outcomes. learning, (4) the use of gadgets as a learning resource has a positive 

and significant effect on learning outcomes. 

 

Keywords: Emotional intelligence, readiness to learn and the use of gadgets as  

learning resource, student learning outcomes. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sengaja dan 

terencana dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar 

tercapai tujuan dari pendidikan yaitu mencerdaskan anak bangsa. Hal ini 

dilakukan dalam rangka untuk menyongsong datangnya era globalisasi yang 

semakin canggih dan penuh dengan persaingan. Pada dasarnya hakikat dari 

pendidikan adalah suatu proses pembudidayaan untuk membentuk manusia 

seutuhnya, sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003:  

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan untuk 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Menurut Ahmadi (dalam Leonard, 2015:1) “Maju mundurnya suatu bangsa 

sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di negara tersebut”. 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan khususnya hasil belajar siswa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal memegang peranan yang sangat penting di dalam dunia pendidikan karena 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap jiwa anak dan dari sekolah inilah 

anak belajar berbagai hal yang diharapkan dapat memberikan perubahan positif 

baik dalam pengetahuan, keterampilan maupun kecakapan.
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MAN 2 Pesisir Selatan merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

yang memegang peranan penting dalam mewujudkan tujuan dari pendidikan 

nasional melalui proses kegiatan pembelajaran. Salah satu tolak ukur yang dapat 

digunakan untuk mengukur kualitas pendidikan adalah hasil belajar. Hasil belajar 

ini akan memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Apabila seorang siswa mampu menempatkan dirinya 

dengan baik maka hasil belajar yang diperoleh juga akan baik. 

Menurut Dimyati & Mudjiono (2009:200) “Hasil belajar adalah suatu tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf, kata dan simbol”. Hasil belajar yang baik merupakan 

harapan dari semua pihak baik siswa, orang tua maupun sekolah. Begitupun 

dengan hasil belajar ekonomi merupakan hasil yang dicapai oleh siswa, setelah 

mengikuti kegiatan belajar ekonomi baik kemampuan kognitif, afektif maupun 

psikomotor. Mata pelajaran ekonomi merupakan bidang studi yang patut untuk 

dikembangkan dan ditingkatkan mengingat peran dan fungsinya yang begitu 

penting bagi semua orang. Apalagi mata pelajaran ekonomi ini berkaitan erat 

dengan perekonomian dalam suatu negara. 

Seorang siswa dapat dikatakan berhasil apabila mampu menguasai materi 

pembelajaran dengan baik, dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru, 

terampil, aktif dan sebagainya. Adapun nilai ujian MID semester ganjil siswa 

Jurusan IPS di MAN 2 Pesisir Selatan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ujian MID Semester Ganjil Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan Tahun Ajaran 

2021/2022 

Kelas 

KKM (Kriteria 

Ketuntasan 

Minimum) 

Jumlah 

Siswa 

Siswa yang 

tidak tuntas 

Siswa yang 

tuntas 

 %  % 

X IPS 1 75 32 15 47% 17 53% 

X IPS 2   75 33 17 52% 16 48% 

XI IPS 1 80 34 19 56% 15 44% 

XI IPS 2 80 33 18 55% 15 45% 

XII IPS 1 85 29 14 48% 15 52% 

XII IPS 2 85 28 16 57% 12 43% 

Jumlah  189 99 52% 90 48% 

Sumber : Data Sekunder dari Guru Mata Pelajaran Ekonomi MAN 2 Pesisir 

Selatan 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa Jurusan IPS di 

MAN 2 Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2021/2022 rata-rata masih berada dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini mengindikasikan bahwa masih 

banyak peserta didik yang belum memahami materi pelajaran ekonomi dengan 

baik. Dari keseluruhan kelas Jurusan IPS lebih dari 50% peserta didik belum 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan sebagaimana yang diharapkan oleh 

sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2009:8), bahwa keberhasilan 

siswa ditentukan dengan kriteria, yakni berkisar antara 75-80 persen. Artinya, 

siswa dapat dikatakan berhasil apabila siswa mampu menguasai atau mencapai 

sekitar 75-80 persen dari tujuan atau nilai yang seharusnya dicapai. Kurang dari 

kriteria itu dinyatakan belum berhasil.  

Menurut Slameto (2013:54) terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa, berupa jasmaniah (kesehatan, cacat 

tubuh), kondisi psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan, 
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kesiapan) dan faktor kelelahan. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

luar diri siswa berupa lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ekonomi MAN 2 Pesisir Selatan 

peneliti memperoleh informasi bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kecerdasan emosional. Hal ini 

disebabkan karena sebagian siswa beranggapan bahwa mata pelajaran ekonomi 

adalah mata pelajaran yang sulit dalam memahami emosi, sulit memotivasi diri, 

kurang aktif, tidak menyenangkan dan siswa cenderung menarik diri ketika 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran ekonomi.    

Menurut Goleman (2001:512), Kecerdasan emosional adalah kemampuan 

dalam mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri 

sendiri, mengelola emosi dan kemampuan dalam membina hubungan kerja sama 

dengan orang lain. Kecerdasan emosional sebagai kemampuan dalam memantau 

dan mengendalikan perasaan diri sendiri dan orang lain serta memadukan pikiran 

dan perasaan tersebut. Kecerdasan emosional sangat berpengaruh besar terhadap 

sikap, perilaku dan juga berpengaruh dalam menentukan kesuksesan seseorang. 

Jika seorang siswa mampu mengendalikan kecerdasan emosional dengan baik 

maka siswa tersebut akan lebih fokus dan konsentrasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh juga akan baik.  

Dalam proses kegiatan belajar di sekolah kita sering menemukan siswa yang 

memperoleh hasil belajar tidak setara dengan intelegensi yang dia miliki. Ada 

siswa yang memiliki intelegensi tinggi, namun memperoleh hasil belajar yang 

rendah. Dan begitupun sebaliknya, siswa yang memiliki intelegensi rendah malah 
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mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Hal ini disebabkan karena taraf intelegensi 

tidak dapat dijadikan sebagai satu-satunya faktor dalam menentukan keberhasilan 

seseorang karena masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Menurut 

Goleman (2015:42), Kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20% bagi 

kesuksesan seseorang dan 80% disumbang oleh faktor lain salah satunya adalah 

kecerdasan emosional. Dalam proses kegiatan belajar kedua intelegensi tersebut 

saling melengkapi satu sama lain. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan 

kunci dari keberhasilan siswa dalam belajar. Jadi, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengendalikan emosi, memotivasi 

diri, mengendalikan dorongan hati, empati dan kemampuan dalam membina 

hubungan kerja sama dengan orang lain. Individu yang memiliki kecerdasan 

emosional yang baik memiliki potensi besar untuk berprestasi dan sukses. 

Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi 

hasil belajar. Menurut Slameto (2013:113), Kesiapan belajar adalah keseluruhan 

kondisi yang membuat seseorang siap untuk memberikan respon atau jawaban 

dengan menggunakan cara tertentu terhadap suatu situasi. Apabila kondisi siswa 

siap maka siswa tersebut akan berusaha merespon pertanyaan yang diberikan oleh 

guru dengan baik. Untuk menjawab pertanyaan tersebut seorang siswa harus 

mempunyai pengetahuan dengan cara membaca buku dan mempelajari materi 

yang diajarkan guru. Dalam mempelajari materi tersebut tentu siswa harus 

memiliki buku pelajaran atau buku paket yang dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam belajar. Semakin baik tingkat kesiapan belajar siswa maka akan semakin 

baik pula hasil belajar yang akan diraih oleh siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Gustia & Susanti (2018:254), yang mengatakan 

bahwa kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa kelas X di SMAN 4 Bukittingi. 

Untuk mengetahui kondisi kesiapan siswa dalam mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran, peneliti telah melakukan observasi awal di MAN 2 Pesisir Selatan 

dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Data Kesiapan Belajar Siswa Jurusan IPS di MAN 2 Pesisir Selatan 

Tahun Ajaran 2021/2022 dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Siswa 

datang 

terlambat 

Siswa 

tidak 

memiliki 

buku 

paket 

Siswa tidak 

membuat 

tugas 

Siswa 

mencontek 

pada saat 

ujian 

  %   %   %   % 

1 X IPS 1 32 17 53% 17 53% 14 44% 14 44% 

2 X IPS 2 33 19 58% 5 15% 20 61% 19 58% 

3 XI IPS 1 34 15 44% 8 24% 17 50% 16 47% 

4 XI IPS 2 33 20 61% 14 42% 12 36% 11 33% 

5 XII IPS 1 29 17 59% 21 72% 16 55% 18 62% 

6 XII IPS2 28 24 83% 24 83% 24 83% 18 62% 

Jumlah 189 112 59% 89 48% 103 55% 96 51% 

Sumber : Data Sekunder dari Guru Mata Pelajaran Ekonomi MAN 2 Pesisir 

Selatan 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa kesiapan siswa dalam mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran ekonomi masih belum optimal, hal ini disebabkan 

karena siswa belum memiliki referensi dalam belajar sehingga sering mengalami 

kesulitan ketika membuat tugas yang diberikan guru dan ada sebagian siswa yang 

memilih mengerjakan tugas tersebut dengan cara mencontek tugas teman. 

Menurut James Drever (dalam Slameto, 2013:59), “Kesiapan perlu diperhatikan 

dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, 
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maka hasil belajarnya akan lebih baik”. Setiap siswa memiliki tingkat kesiapan 

belajar yang berbeda-beda dan hasil belajar yang diperoleh siswa juga berbeda 

pula. Meskipun materi dan metode pembelajaran yang digunakan guru sama, 

namun belum tentu hasil yang diterima oleh setiap siswa akan sama, semua itu 

tergantung dari usaha dan cara belajar siswa tersebut. 

Pada saat sekarang ini guru tidak bisa berperan sebagai satu-satunya sumber 

dalam belajar. Hal ini disebabkan karena perkembangan teknologi yang semakin 

canggih sehingga memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memperoleh 

informasi dan materi pembelajaran dengan cara memanfaatkan teknologi yang ada. 

Beberapa gadget edukasi diciptakan dengan tujuan untuk memudahkan dan 

mempercepat proses pembelajaran, (Rosiyanti & Muthmainnah, 2018:30). 

Apalagi pada masa pandemi covid-19 hampir seluruh kegiatan belajar dilakukan 

secara online baik melalui e-learning, google classroom, zoom, google meeting, 

whatsapp grup dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan dalam rangka pemutusan 

rantai penyebaran Covid-19. Pembelajaran online menggunakan aplikasi yang ada 

pada gadget merupakan tantangan terberat baik dosen, guru, siswa maupun orang 

tua. Tidak sedikit orang tua yang mengeluh mengenai kegiatan pembelajaran 

online ini terlebih bagi orang tua yang Work From Home (WFH) harus tetap 

mendampingi anak-anak mereka. Hal ini disebabkan karena belum meratanya 

diperkenalkan teknologi dalam pemanfaatan media belajar seperti: laptop, gadget 

dan lainnya (Wijoyo, dkk, 2020:106). 
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Berikut ini adalah data dari pengguna internet yang online melalui perangkat 

mobile di Indonesia berdasarkan laporan digital 2021 Hootsuite dan We Are 

Social (Hootsuite/We Are Social) dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Data Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2021 

Sumber : Kompas Tahun 2021 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa tingginya penggunaan internet di 

Indonesia terutama dalam menggunakan perangkat mobile berjenis smartphone 

dan ponsel fitur. Semenjak terjadinya Covid-19 terjadinya perubahan perilaku 

masyarakat Indonesia dalam menggunakan internet, (APJI, 2021). Peningkatan 

penggunaan internet ini terjadi sejalan dengan fenomena belajar dan bekerja dari 

jarak jauh, hal ini dilakukan dalam rangka pemutusan rantai Covid-19 sehingga 

masyarakat dianjurkan untuk mengakses pesan melalui media sosial, sekolah atau 

bekerja dari rumah dan mencari informasi dan berita melalui gadget. 

Menurut Widiawati (2014:106), Gadget adalah perangkat atau instrumen 

elektronik yang memiliki fungsi dan tujuan praktis untuk membantu pekerjaan 

manusia. Pada saat ini gadget tidak hanya dapat dijadikan sebagai alat komunikasi 
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tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Penggunaan gadget dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak bisa 

diabaikan. Hal mengingat bahwa proses kegiatan pembelajaran bertujuan untuk 

menambah wawasan dan bekal hidup untuk masa sekarang dan masa yang akan 

datang. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi gadget memberikan 

tantang baru bagi guru agar bisa memanfaatkan gadget secara optimal dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas sehingga gadget dapat bermanfaat bagi siswa. 

Berikut ini adalah data penggunaan gawai oleh peserta didik tingkat sekolah 

menengah atas berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) tentang penetrasi dan perilaku penggunaan internet di Indonesia 

dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar 2. Data Penetrasi Pengguna Internet Berdasarkan Usia 

Sumber: Balitbang Kemendikbud Tahun 2019 

 

 Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa tingginya penetrasi pengguna 

internet di kalangan usia muda pada umumnya adalah pelajar yang berusia 13-18 

tahun. Dengan adanya gawai ini memberikan kemudahan dalam proses belajar 
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dan mempermudah pertukaran informasi baik siswa dengan siswa maupun guru 

dengan siswa. Berdasarkan data Balitbang Kemendikbud (2009) menunjukkan 

bahwa aplikasi media sosial merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan 

oleh peserta didik untuk berkomunikasi dan menghabiskan waktu sekitar 2-5 jam 

sehari.  

 Kecanduan gawai dikalangan peserta didik berdasarkan data Balibang 

Kemendikbud (2009) dapat diindentifikasi menjadi delapan indikator diantaranya, 

yaitu: (1) menggunakan gawai berlebihan terutama di malam hari sehingga dapat 

mengganggu aktivitas di siang hari, (2) tidak merasa lelah ketika bermain gadget 

dan sampai tidak tidur seharian, (3) mudah gelisah ketika tidak menggunakan 

gadget, (4) lebih memilih gadget dari pada teman di dunia nyata, (5) sering 

menghabiskan uang jajan untuk membeli pulsa, (6) mengambil uang orang lain 

secara sembunyi-sembunyi untuk membeli pulsa, (7) tidak fokus ketika belajar 

karena ingin segera bermain gadget dan mudah marah ketika diminta untuk 

berhenti bermain gadget. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecanduan gawai 

dikalangan peserta didik perlu mendapatkan perhatian baik oleh orang tua maupun 

guru. Selain itu, juga diperlukan edukasi pemanfaatan gawai kepada guru dan 

orang tua dengan tujuan untuk mengurangi kesenjangan pengetahuan dalam 

pemanfaatan gawai antara peserta didik dengan generasi di atasnya (orang tua dan 

guru) sehingga mereka dapat mengontrol dan mengarahkan peserta didik agar 

lebih bijak dalam menggunakan gawai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 30 orang siswa MAN 2 Pesisir Selatan, 

yaitu: 7 siswa tinggal di asrama, 14 siswa kos dan 9 siswa tinggal bersama orang 
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tua peneliti memperoleh informasi bahwa hampir semua siswa di MAN 2 Pesisir 

Sealatan memiliki gadget/smartphone, namun tidak semua siswa menggunakan 

gadget/smartphone sebagai media pembelajaran. Ada siswa yang menyebutkan 

bahwa mereka menggunakan gadget untuk bermain game online, facebook, 

instagram, tiktok, youtube dan sebagainya.  

Durasi dari masing-masing siswa dalam menggunakan gadget/smartphone 

juga berbeda-beda, seperti: siswa yang tinggal di asrama lebih terkontrol karena 

jam 10 harus tidur dan setiap 2 minggu sekali gadget/smartphone mereka 

dikumpulkan untuk diperiksa, bagi siswa yang kos durasi mereka dalam 

menggunakan gadget/smartphone lebih bebas karena tidak ada yang mengontrol 

sehingga sering lupa waktu ketika bermain gadget/smartphone dan bagi siswa 

yang tinggal dengan orang tua durasi meraka menggunakan gadget/smartphone 

tergantung dari bagaimana pengawasan orang tua masing-masing.  

Pada dasarnya gadget adalah alat, seperti: gunting dan pisau. Bagi seorang 

siswa bukan berarti tidak boleh menggunakan gunting dan pisau tetapi gunakanlah 

gunting dan pisau tersebut untuk hal-hal yang positif. Jangan jadikan gadget 

sebagai musuh tetapi jadikanlah gadget sebagai seorang sahabat yang kita kuasai, 

bukan kita yang dikuasai. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kesiapan Belajar 

dan Pemanfaatan Gadget sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah: 

a. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan 

masih rendah, dapat dilihat dari nilai MID Semester ganjil Tahun Ajaran 

2020/2021 dimana masih banyak siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. 

b. Siswa belum mampu mengendalikan kecerdasan emosional dengan baik, hal 

ini disebabkan karena siswa beranggapan bahwa mata pelajaran ekonomi 

adalah mata pelajaran yang sulit dalam memahami emosi, sulit memotivasi 

diri, tidak menyenangkan dan siswa cenderung menarik diri ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran ekonomi. 

c. Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran masih rendah, seperti: 

siswa yang datang terlambat, tidak memiliki buku paket, tidak membuat tugas 

yang diberikan guru dan mencontek pada saat ujian. 

d. Siswa belum mampu menggunakan dan memanfaatkan gadget sebagai sumber 

belajar dengan baik, seperti: siswa menggunakan gadget untuk bermain game 

online, facebook, instagram, tiktok, youtube dan lain sebagainya.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas permasalahan masih sangat luas 

sehingga penulis membatasi dan memfokuskan permasalahan penelitian ini pada 

“Pengaruh kecerdasan emosional, kesiapan belajar dan pemanfaatan gadget 

sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

di MAN 2 Pesisir Selatan”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dikemukan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional, kesiapan belajar dan 

pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan? 

2. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan? 

3. Apakah terdapat pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan? 

4. Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir 

Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, kesiapan belajar dan 

pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait 

diantaranya adalah :   

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan 

melengkapi khasanah pustaka. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

teori atau pendapat dari Goleman (2001) tentang pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar, Slameto (2013) tentang pengaruh kesiapan belajar terhadap 

hasil belajar dan Rosiyanti & Muthainnah (2018) tentang pengaruh pemanfaatan 

gadget sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan peneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

b. Bagi Peserta didik 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar dengan memperhatikan kecerdasan emosional, 

kesiapan belajar dan pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar. 

c. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pendidik  

untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 



 
 

103 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh kecerdasan 

emosional, kesiapan belajar dan pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir 

Selatan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kecerdasan emosional, kesiapan belajar dan pemanfaatan gadget sebagai 

sumber belajar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan.  

Artinya jika kecerdasan emosional, kesiapan belajar dan pemanfaatan gadget 

sebagai sumber belajar meningkat maka akan semakin tinggi pula hasil belajar 

yang akan diperoleh siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir 

Selatan. 

2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan. Artinya 

jika kecerdasan emosional meningkat maka akan semakin tinggi pula hasil 

belajar yang akan diperoleh siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 

Pesisir Selatan. 

3. Kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan. Artinya jika 

kesiapan belajar meningkat maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan. 
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4. Pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir 

Selatan.  Artinya jika pemanfaatan gadget sebagai sumber belajar meningkat 

maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang akan diperoleh siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di MAN 2 Pesisir Selatan. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis uraikan maka 

untuk meningkatkan hasil belajar agar lebih baik lagi maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan lebih memperhatikan kecerdasan emosional peserta didik 

ketika menyampaikan materi pembelajaran atau memberikan evaluasi dengan 

menggunakan strategi dan metode yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik. Selain itu, guru juga diharapkan dapat 

membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam memahami dan 

mengendalikan kecerdasan emosional dengan baik agar dapat memotivasi 

peserta didik untuk belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan guru 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini disebabkan 

karena kecerdasan intelektual (IQ) tidak dapat dijadikan satu-satunya faktor 

dalam menentukan keberhasilan seseorang, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kecerdasan emosional. Oleh karena itu, dalam proses kegiatan pembelajaran 

diperlukan keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional. 
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2. Agar peserta didik dapat mengikuti proses kegiatan pembelajaran maka 

diperlukan kesiapan belajar yang baik. Hal ini disebabkan karena jika siswa 

memiliki kesiapan belajar maka siswa dapat mengatur, melaksanakan dan 

mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, siswa juga 

harus memiliki sikap disiplin dan time schedule yang baik sehingga dapat 

membagi waktu untuk belajar dengan bermain agar tetap bisa mendapatkan 

hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Peserta didik seringkali merasa 

terbebani ketika diberikan tugas pekerjaan rumah (PR) oleh guru. Oleh karena 

itu, guru harus manjelaskan, membimbing dan mengarahkan siswa bagaimana 

tata cara dalam mengerjakan tugas tersebut sehingga mereka akan temotivasi 

untuk membuat tugas dan penguasaan materi pelajaran juga akan bertambah. 

Jadi, diperlukan kerja sama antara guru dan orang tua agar dapat mengontrol 

dan mengarahkan anak ketika belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

3. Pada saat sekarang ini guru tidak bisa berperan sebagai satu-satunya sumber 

dalam belajar. Perkembangan teknologi yang semakin canggih memberikan 

kemudah bagi peserta didik untuk memperoleh informasi dan belajar dari 

berbagai sumber dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada, seperti: 

gadget/smartphone. Namun, kenyataan tidak semua anak yang memanfaatkan 

gadget/smartphone tersebut sebagai sumber belajar, ada yang menggunakan 

gadget/smartphone untuk bermain game online, menonton pornografi, tiktok, 

youtube dan intagram sampai lupa waktu sehingga menyebabkan jam istirahat 

anak menjadi terganggu dan juga dapat menyebabkan mata menjadi minus 
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akibat terlalu lama menatap layar gadget. Kecanduan gadget/smartphone 

dikalangan peserta didik perlu mendapatkan perhatian khusus baik oleh orang 

tua maupun guru. Selain itu, juga diperlukan edukasi mengenai pemanfaatan 

gadget/smartphone kepada guru dan orang tua dengan tujuan untuk 

mengurangi kesenjangan pengetahuan dalam pemanfaatan gadget/smartphone 

antara paserta didik dengan generasi di atasnya (guru dan orang tua) sehingga 

mereka dapat mengontrol dan mengarahkan peserta didik agar lebih bijak 

dalam menggunakan gadget/smarphone yang mereka miliki. 
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